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ABSTRAK

Anemia merupakan masalah kesehatan yang signifikan di kalangan remaja
putri, terutama akibat kebutuhan zat besi yang meningkat selama masa
pertumbuhan dan menstruasi. Data SKI Tahun 2023 menyebutkan bahwa
prevalensi anemia remaja sebesar 21%. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengurangi prevalensi anemia pada remaja putri melalui sosialisasi Aplikasi
CARE (Cegah Anemia Remaja) dan pemberian tablet tambah darah di MTsN
Pangkep. Kegiatan ini melibatkan 60 siswi sebagai peserta, dengan metode
yang mencakup edukasi kesehatan melalui video, pemeriksaan hemoglobin,
pengukuran antropometri (berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas),
serta distribusi tablet tambah darah oleh Puskesmas setempat. Tim
pengabdian masyarakat berperan sebagai fasilitator, dengan dukungan dari
guru UKS dan tenaga kesehatan Puskesmas. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pendekatan yang terstruktur dan kolaboratif efektif dalam
meningkatkan pemahaman tentang anemia serta memperbaiki status
kesehatan remaja putri. Kegiatan ini juga memperkuat literasi kesehatan di
kalangan peserta, yang dapat berkontribusi pada penurunan prevalensi
anemia jangka panjang. Kesimpulannya, intervensi multifaset yang
menggabungkan edukasi kesehatan dan suplementasi gizi sangat penting
dalam pencegahan anemia pada remaja putri, dan perlu diterapkan secara
lebih luas di lingkungan sekolah lain untuk mencapai dampak yang lebih
signifikan.

ABSTRACT

Anemia is a significant health problem among adolescent girls, mainly due
to increased iron demand during growth and menstruation. SKI data in 2023
states that the prevalence of teenage anemia is 21%. This service aims to
reduce the prevalence of anemia in adolescent girls through the socialization
of the CARE Application (Prevent Teenage Anemia) and the provision of
blood supplement tablets at MTsN Pangkep. This activity involved 60 female
students as participants, with methods that included health education
through videos, hemoglobin checks, anthropometric measurements (weight,
height, upper arm circumference), and distribution of blood supplement
tablets by the local Puskesmas. The community service team acted as
facilitators, with support from UKS teachers and Puskesmas health workers.
The results showed that the structured and collaborative approach effectively
increased understanding of anemia and improved adolescent girls' health
status. The activity also strengthened health literacy among participants,
which may contribute to a long-term reduction in anemia prevalence. In
conclusion, multifaceted interventions that combine health education and
nutritional supplementation are essential in preventing anemia in adolescent
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girls and need to be implemented more widely in other school settings to

achieve a more significant impact.

©2024 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius,
mempengaruhi 571 juta perempuan dan 269 juta anak kecil di seluruh dunia. Pada
beberapa tempat, penurunan prevalensi anemia secara signifikan telah dicapai
namun, secara keseluruhan kemajuan masih belum memadai. Tindakan lebih lanjut
diperlukan untuk mencapai target the World Health Assembly yaitu pengurangan 50%
anemia pada wanita usia subur pada tahun 2025 (WHO, 2022). Anemia selama masa
remaja secara signifikan berdampak pada kapasitas fisik dan mental, yang
menyebabkan penurunan konsentrasi dan kinerja pendidikan, sementara juga
menimbulkan risiko bagi kesehatan ibu di masa depan. Prevalensi anemia pada
remaja sangat memprihatinkan, dengan penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang zat besi makanan dan anemia seringkali rendah, terutama di daerah pedesaan
(Wiafe, Apprey, & Annan, 2021). WHO menyerukan untuk mempercepat tindakan
untuk mengurangi separuh prevalensi anemia pada wanita usia subur pada tahun
2025 (WHO, 2023). Berdasarkan data SKI Tahun 2023, terdapat 21% remaja di
Indonesia yang mengalami anemia (Kemenkes RI, 2023).

Salah satu intervensi yang dilakukan untuk menurunkan prevalensi anemia
pada remaja adalah dengan pemberian suplementasi zat besi dan asam folat melalui
pemberian tablet tambah darah (TTD). Pemberian TTD tersebut dilakukan disekolah
oleh petugas kesehatan dari Puskesmas setempat, sehingga dapat tepat sasaran.
Sebagaimana yang tertuang dalam 11 intervensi gizi spesifik adalah konsumsi TTD
(Rokom, 2023).

Remaja putri sangat rentan terhadap kekurangan zat besi karena pertumbuhan
mereka yang cepat dan peningkatan kebutuhan nutrisi. Penelitian menunjukkan
bahwa suplementasi asam folat besi mingguan secara signifikan meningkatkan kadar
feritin serum dan hemoglobin, sehingga mengurangi risiko anemia pada demografi ini
(Kedir, Hassen, Mohammed, & Ademe, 2024). Meskipun ada beberapa perbaikan,
banyak remaja masih gagal memenuhi asupan mikronutrien yang direkomendasikan,
termasuk zat besi, yang sangat penting untuk pertumbuhan optimal dan
perkembangan kognitif (Walsh, Flynn, Walton, & Kehoe, 2024). Beban global
kekurangan gizi tetap tinggi, terutama di daerah seperti Asia Selatan dan Afrika Sub-
Sahara, di mana kejadian kekurangan tersebut sangat meningkat (Qing, Ji, Yuan, Xie,
& Wang, 2024). Ini menggarisbawahi perlunya strategi nutrisi yang ditargetkan untuk
memastikan asupan nutrisi penting yang memadai, yang sangat penting untuk
mendukung kesehatan dan perkembangan anak perempuan remaja selama fase
pertumbuhan kritis ini (Qing et al., 2024; Walsh et al., 2024). Mengatasi kekurangan
ini melalui intervensi diet yang tepat dapat membantu mengurangi efek buruk pada
kesehatan dan perkembangan mereka secara keseluruhan. Pada masa ini, remaja
putri memerlukan zat besi yang cukup untuk menghindari berbagai masalah kesehatan
seperti anemia. Setiap bulan, remaja putri mengalami siklus menstruasi.

Remaja putri memiliki risiko khusus terkena anemia defisiensi besi akibat
percepatan pertumbuhan yang menyertai masa pubertas (Chandrakumari, Sinha,
Singaravelu, & Jaikumar, 2019). Kondisi ini menyebabkan remaja putri membutuhkan
asupan zat besi yang cukup untuk mengisi kembali tubuh mereka setelah menstruasi,
terutama mengingat prevalensi anemia yang tinggi, yang dilaporkan sebesar 90,83%
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di antara gadis-gadis remaja India. Kondisi ini diperburuk oleh siklus menstruasi yang
tidak teratur, dismenore, dan sindrom pramenstruasi, yang dapat menyebabkan
peningkatan kehilangan darah selama menstruasi. Penelitian menunjukkan bahwa
suplementasi zat besi, seperti suplementasi asam folat besi mingguan, secara
signifikan meningkatkan kadar feritin serum dan hemoglobin, sehingga mengurangi
risiko anemia sekitar 20% pada anak-anak usia sekolah dan remaja (Kedir et al.,
2024). Selain itu, kekurangan zat besi merupakan kontributor utama gangguan
kognitif, menyoroti pentingnya mengatasi kekurangan nutrisi ini pada populasi muda
(Gutema et al., 2023). Terlepas dari kebutuhan kritis akan zat besi, penelitian
menunjukkan bahwa banyak anak-anak, termasuk remaja, memiliki asupan zat besi
yang tidak memadai, memerlukan intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan
bioavailabilitas zat besi makanan dan hasil kesehatan secara keseluruhan (Belay et
al., 2022).

Tidak jauh berbeda dari penelitian yang terjadi diluar negeri, penelitian yang
dilakukan di Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kota Makassar juga menunjukkan
prevalensi anemia sebesar 29.3%. faktor yang mempengaruhi angka kejadian tersebut
adalah asupan makanan/minuman penghambat penyerapan zat besi dan derajat
kehilangan darah selama mestruasi (Rahma, Fitriani, Irnawati, & Az-zahrah, 2024).
Selain itu masih sangat kurang sikap dan Tindakan remaja dalam mengkonsumsi
tablet tambah darah menyebabkan masih tingginya angka prevalensi anemia di Kota
Makassar (Nadiya, Hasan, & Sulolipu, 2023). Sehingga diperlukan sebuah intervensi
dalam menangani masalah tersebut, salah satu diantaranya adalah pemberian
pendidikan terstruktur yang efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik
mengenai anemia defisiensi zat besi di kalangan remaja perempuan (Abu-Baker,
Eyadat, & Khamaiseh, 2021). Pengabdian ini bertujuan untuk mengurangi prevalensi
anemia pada remaja putri melalui sosialisasi Aplikasi CARE (Cegah Anemia Remaja)
dan pemberian tablet tambah darah di MTsN Pangkep.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Pengabmas) Sosialisasi Aplikasi
CARE (Cegah Anemia Remaja) dilaksanakan di MTsN Pangkep. Peserta pada
kegiatan ini adalah siswi berjumlah 60 orang. Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini
adalah guru penanggung jawab UKS yang bertugas mengumpulkan siswi saat
kegiatan Pengabmas, Puskesmas yang bertanggung jawab menyiapkan tablet
tambah darah (TTD) yang akan dibagian kepada siswi, sedangkan Tim Pengabmas
sebagai fasilitator Sosialisasi Aplikasi CARE, pemeriksaan hemoglobin dan
pengukuran antropometri (Berat Badan, Tinggi Badan, Lingkar Lengan Atas) siswi.
Pengabmas dilaksanakan melalui beberapa tahap, yakni tahap persiapan yang
dilakukan dengan Menyusun materi yang akan disampaikan, video yang akan
diputarkan, menyiapkan alat pengukuran antropometri, KIT pemeriksaan hemoglobin
(Hb) dan tablet tambah darah.

Pemeriksaan

Sosialisasi HB, Pengukuran
Persiapan Aplikasi Antropometri
CARE dan Pembagian

TTD

Gambar 1 Bagan Alir Kegiatan Pengabmas
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Aplikasi CARE dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2024, dimulai
pada pukul 09.30 — 12.00 WITA di MTsN Pangkep. Pada hari pelaksanaan kegiatan
diawali dengan perkenalan, baik peserta, pemateri dan panitia kegiatan. Dilanjutkan
dengan sosialisasi Aplikasi CARE dengan menggunakan media berupa video. Aplikasi
ini terbagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama adalah aplikasi Care untuk pihak
Puskesmas yang berisi tentang pendistribusian TTD ke sekolah, rekapan laporan
minum TTD setiap bulan, input data antropometri siswi. Bagian kedua adalah aplikasi
untuk Guru/petugas UKS berisi tentang pendistribusian TTD ke siswi serta dapat
mengidentifikasi siswi yang belum minum TTD setiap minggu. Bagian ketiga adalah
Aplikasi Care untuk siswi berisi tentang data siswi, edukasi, dan pelaporan minum TTD
perminggu. Kegiatan dapat dilihat pada dokumentasi berikut ini:

= [ Aop Care Puskesmas .

Menu

[l5=:3 Edas Deehage DowrloadMedica Regart

Gambar 2. Sosialisasi Aplikasi CARE Gambar 3. Aplikasi CARE

Sosialisasi melibatkan pendekatan terstruktur untuk melibatkan siswi dalam
kegiatan promosi kesehatan. Acara dimulai dengan perkenalan, diikuti dengan
penggunaan media video untuk mengkomunikasikan manfaat aplikasi secara efektif.
Ini sejalan dengan temuan dari intervensi promosi kesehatan yang menekankan
pentingnya materi yang menarik untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi di
antara kelompok sasaran, terutama dalam inisiatif kesehatan masa kanak-kanak
(Delisle Nystrom et al.,, 2022). Selanjutnya, penilaian kesehatan, termasuk
pemeriksaan hemoglobin dan pengukuran antropometri, dilakukan yang
mencerminkan pendekatan komprehensif untuk pemantauan kesehatan yang serupa
dengan yang terlihat dalam layanan kesehatan masyarakat yang bertujuan
meningkatkan kehadiran dan keterlibatan (Michael, Williams, & Nightingale, 2023).

Penilaian kesehatan, termasuk pemeriksaan hemoglobin dan pengukuran
antropometri, merupakan bagian integral dari pendekatan pemantauan kesehatan
yang komprehensif seperti layanan kesehatan masyarakat yang bertujuan
meningkatkan kehadiran dan keterlibatan. Penilaian Ketersediaan dan Kesiapan
Layanan (SARA) mencontohkan hal ini dengan menggunakan indikator standar untuk
mengevaluasi ketersediaan dan kesiapan layanan kesehatan, mengungkapkan
kesenjangan signifikan yang menghambat akses kesehatan universal (Hosseinpoor,
Bergen, & Magar, 2015). Demikian pula, monitor kesehatan GOR-COVID-19
terintegrasi menggunakan beragam sumber data untuk menilai dampak kesehatan
secara longitudinal, menekankan pentingnya evaluasi kesehatan rutin dalam
menanggapi krisis (Duinkerken, 2022). Selanjutnya, kerangka kerja pemantauan yang
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dibahas di Kazakhstan menyoroti perlunya pengumpulan data yang disesuaikan untuk
melacak reformasi kesehatan secara efektif, memastikan bahwa indikator kesehatan
selaras dengan tujuan nasional (Obermann et al., 2016). Kerangka kerja ini secara
kolektif menggarisbawahi peran penting penilaian kesehatan sistematis dalam
mengidentifikasi kesenjangan kesehatan dan menginformasikan kebijakan, yang pada
akhirnya mendorong keterlibatan dan kehadiran yang lebih besar dalam layanan
kesehatan (Blas et al., 2016; Hosseinpoor et al., 2015). Berikut ini adalah kegiatan
pengukuran antropometri dan pengukuran kadar hemoglobin.

Gambar 4. Pengukuran Antropometri Gabar 5‘ Pemefiksaan Hb

Hasil pemeriksaan antropometri yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-
rata tinggi badan 148 cm, berat badan 41 kg, Lila 27,06 cm dan pemeriksaan Hb rata-
rata 11,7 g/dL. Distribusi tablet penambah darah lebih lanjut menggarisbawahi fokus
inisiatif untuk mengatasi kekurangan gizi, aspek penting dari promosi kesehatan pada
anak-anak usia sekolah (Kaiser et al., 2022). Secara keseluruhan, acara ini
mencontohkan strategi multifaset untuk meningkatkan literasi kesehatan dan
meningkatkan kesejahteraan di antara gadis-gadis muda di masyarakat.

000 0em=
SOSIALISAS!
)| CARE (CEGAH ANEMIA REY

4 - /’
I ".__\ ‘n ; ] )
\ i = : /
k \ 5

)4\ : Y N g N
Gambar 2. Pembagian Tablet Tambah Gambar 3. Pembagian doorprize kepada
Darah peserta

Pengabmas ini mencontohkan strategi multifaset untuk meningkatkan literasi
kesehatan dan kesejahteraan di kalangan gadis-gadis muda, terutama dalam konteks
nutrisi dan pendidikan kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan
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yang rendah terkait dengan hasil kesehatan yang buruk, menekankan perlunya
intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan
informasi kesehatan di kalangan remaja (Muhammad Wibisono, 2023). Secara
khusus, status gizi remaja perempuan sangat penting, sebagaimana dibuktikan oleh
penelitian yang menunjukkan korelasi kuat antara tingkat melek huruf dan hasil
kesehatan, termasuk anemia dan kehamilan remaja (Gautam, Tewari, Gautam, & Das,
2023). Temuan ini secara kolektif menunjukkan bahwa strategi komprehensif yang
menangani kebutuhan pendidikan dan kesehatan sangat penting untuk mendorong
kesejahteraan gadis-gadis muda, sehingga berkontribusi pada tujuan pembangunan
berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi inisiatif literasi kesehatan dengan intervensi
nutrisi dan kesehatan sangat penting untuk hasil yang efektif (Gautam et al., 2023).

. © 0@ Suma
SOSIALISASI

APLIKAS| CARE (CEGAH ANEMIA REMAJA)
\ SISWI MTSN MA'RANG KABUPATEN PANGKI

e 8 :
Gambar 4 Foto bersama antara Tim PKM, Mitra Puskesmas Ma’rang, Guru beserta Siswi

MTsN Pangkep

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dalam Pengabmas ini adalah anemia pada remaja putri adalah
masalah kesehatan serius yang memerlukan intervensi multifaset, seperti edukasi
kesehatan dan pemberian suplementasi zat besi, untuk mengurangi prevalensinya.
Sosialisasi Aplikasi CARE menunjukkan peningkatan pengetahun pada siswi MTsN
Pangkep terkait anemia setelah diberikan edukasi. Tingkat pengetahuan siswi
sebelum diberikan edukasi dalam kategori baik hanya 13,33% dan mengalami
peningkatan menjadi 58,33% saat posttest. Saran diperlukan perluasan program
sosialisasi dan peningkatan akses terhadap tablet tambah darah di sekolah-sekolah
lain, serta penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang dari
intervensi ini dalam mengurangi anemia pada remaja putri.
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